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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena lulusan siswa SMK yang banyak menganggur, dan
banyak siswa yang tidak tahu tujuan untuk masa depannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan (SMK)
di Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pedekatan korelasional. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan model penskalaan likert yaitu skala
persepsi bimbingan karir dan skala motivasi bekerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 64 siswa kelas XI SMK TPI
Gedangan Sidoarjo. Penentuan sampel penelitian mengunakan total sampling, sehingga sampel penelitian diambil
dari keseluruhan jumlah populasi, yaitu sebanyak 64 siswa. Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Product
Moment Spearman’s Rho menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows. Hasil analisis data menunjukan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,996 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan positif antara persepsi
bimbingan karir dengan motivasi bekerja.Hal tesebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima yakni ada hubungan
positif antara persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja.
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in Sidoarjo. The method used in this research is quantitative with a correlational
approach. The data collection technique in this study used a psychological scale with
a Likert scaling model, namely the career guidance perception scale and work
motivation scale. The population in this study were 64 students of class XI SMK TPI
Gedangan Sidoarjo. Determination of the research sample using total sampling, so
that the research sample was taken from the total population, as many as 64 students.
Data analysis was carried out using Spearman’s Rho Product Moment correlation
technique using the SPSS 25 for windows program. The results of data analysis
showed a correlation coefficient of 0.996 with a significance of 0.000 <0.05, meaning
that there was a positive relationship between perceptions of career guidance and work
motivation.
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Pendahuluan

Pada masa sekarang ini pengangguran di Indonesia selalu jadi bahan pembicaraan
hangat. Terlebih lagi 2 tahun belakangan ini, adanya pandemi COVID-19 telah
menimbulkan kerugian signifikan di berbagai lini pekerjaan dan mengakibatkan
melonjaknya pengangguran karena imbas dari banyaknya perusahaan yang melakukan
program pengurangan karyawan dan banyak perusahaan yang terpaksa harus menutup
usahanya. Salah satu yang terdampak dari kejadian tersebut ialah lulusan setingkat
SMA/SMK. Siswa SMA dan SMK merupakan seorang siswa berumur antara 15 tahun
sampail8 tahun. Di usia inilah para remaja sudah dapat menentukan masa depannya.
Tingkah laku serta kegiatan yang di kerjakan di saat remaja bisa menjadi hal yang penting
agar bisa mendapatkan masa depan serta kehidupan yang jauh lebih baik nantinya. Hal ini
menjadi sangat penting dalam kontrol terhadap pengembangan diri remaja serta
karateristik remaja tersebut (Alfan, 2014).

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik), mulai Februari tahun 2021, semakin
bertambah data pengangguran di negara Indonesia mencapai 8,80 juta warga. Adapun
lulusan SMK mendominasi dengan sebesar 11,45%. Diikuti oleh lulusan SMA sebesar
8,55%, selanjutnya oleh lulusan Universitas 6,97% dan lulusan Diploma 1/2/3 sebanyak
6,61%. Dua terendah didapati lulusan SMP sebesar 5,87%, dan SD sebesar 3,13%. Tidak
menampik bahwa besaran tersebut akan semakin tinggi, mengingat berdasarkan data yang
terdapat di Kemendikbud, bahwa terhitung per tanggal 09 Mei 2021, jumlah peserta didik
mencapai 44.644.109 orang. Sehingga lulusan pun juga semakin bertambah dan tetap tidak
ekuivalen dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Kondisi tersebut tidak bisa di
sikapi dengan sembarangan, karena jika para lulusan hanya mengandalkan lowongan di
suatu perusahaan atau bidang industri lainnya, melainkan dari diri mereka sendiripun
harus memiliki kemauan untuk membuka lapangan pekerjaannya sendiri. Banyak yang
salah bahwa “seorang disebut bekerja” jika ia bekerja di perusahaan. Padahal dengan
kemampuan yang sudah dimiliki pun mereka juga bisa bekerja.

Salah satu penyebab pengangguran pada lulusan SMA/SMK bisa jadi karena
kurangnya motivasi bekerja sejak dini pada siswa (Jungert, 2018; Mitchell, 2020). Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa salah satu ciri individu telah siap untuk bekerja
adalah memiliki motivasi dalam dirinya(Anoraga, 1998; Kooij & Kanfer, 2019). Dari hasil survey
awal menunjukan bahwa SMK Dharma Wirawan Sedati Sidoarjo memiliki skor rata-rata
68,45. Selanjutnya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo memiliki nilai skor rata-rata 68.15.
Pada SMK TPI Gedangan Sidoarjo memiliki nilai skor rata-rata 66,35 skor ini masuk dalam
kategori memiliki motivasi bekerja yang paling rendah dari 3 SMK yang dilakukan survey
awal di Sidoarjo. Hasil survey awal dan wawancara menunjukan bahwa SMK TPI
Gedangan paling rendah motivasi bekerjanya. Di sebabkan oleh lemahnya pemahaman
peserta didik tentang bimbingan karir dan kurangnya motivasi bekerja setelah lulus
nantinya (Chapman, 2018; Gagné, 2019; Pancasila, 2020).

Pengertian dari persepsi adalah penginterpretasian atau pengorganisasian pada
stimulus yang diindranya, sehingga menjadi respon yang terintegrasi dalam diri seseorang.
Persepsi merupakan sebuah proses diri seseorang dalam mengorganisasikan pikirannya
mengolah segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya(Sarwono, 2006). Persepsi adalah
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tanggapan seseorang mengenai beberapa hal melalui panca indra(Atkinson, 2002).
Tanggapan akan timbul setelah mengamati sesuatu, selanjutnya terjadilah kesan dalam diri
individu melalui pengamatan.Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
persepsi adalah suatu proses seseorang menginterpretasikan, menafsirkan, mengolah
segala sesuatu yang terjadi di lingkungan dan tanggapan seseorang mengenai beberapa hal
melalui panca indra. Dalam hal pilihan karir sering ditemui bahwa masih banyak siswa
yang belum memiliki tujuan dalam perencanaan karir yang jelas, beberapa siswa yang
memiliki tujuan tetapi kurang bersemangat dalam meraihnya. Permasalahan bimbingan
karir yang banyak terjadi pada diri remaja diantaranya: kurangnya pengetahuan tentang
cara pemilihan program studi, kurang memiliki motivasi dalam mencari informasi dan
karir, masih bimbang dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri dan
minat, serta merasa cemas dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai setelah lulus sekolah,
dan belum memiliki tujuan untuk menentukan perguruan tinggi(Isnawati, 2016).

Bimbingan karir merupakan upaya untuk membantu peserta didik atau remaja di
sekolah agar bisa mengenal diri sendiri serta memahami tentang suasana bekerja dan
membuat perencanaan untuk karir masa depannya agar mendapatkan kehidupan yang
lebih baik. Siswa juga diharapkan dapat mengambil keputusan dan bertanggung jawab
pada keputusan tersebut(Gani, 2012). Bimbingan karir membantu peserta didik memahami
dan menerima informasi mengenai pendidikan, pekerjaan untuk mempermudah siswa
dalam mengambil keputusan(Santrock, 2003). Penelitian serupa yang berjudul pelayanan
dalam bimbingan konseling dengan motivasi bekerja pada siswa/i kelas XI SMKN I
Kaalasan tahun pelajaran 2013 - 2014 yang hasilnya menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif(Setyowati, 2014). Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
berjudul hubungan pelayanan bimbingan konseling dan motivasi bekerja pada siswa/i
kelas XI SMK Petra Samudra Yogyakarta tahun ajaran 2016 — 2017(Isnawati, 2016). Dari
penelitian tersebut membuktikan ada hubungan positif serta signifikan antara variabel
bimbingan konseling dan motivasi bekerja.

Motivasi bekerja, pengertian motivasi bekerja terdiri dari dua unsur kata yakni
motivasi dan bekerja(Hamzah, 2016). Sebelum memasuki arti motivasi bekerja, perlu untuk
mengetahui arti dari dua unsur tersebut. Motivasi berasal dari kata Latin movere yang
berarti dorongan atau menggerakkan (Balven, 2018; den Broeck, 2021; Kamm, 2020; Kotera,
2020; Olafsen, 2018; Rodriguez, 2018). Motivasi berasal dari kata motif, yakni kekuatan yang
terdapat dalam diri individu(Hasibuan, 2003). Selanjutnya beralih kepada unsur kata
bekerja. Menurut KBBI, kerja diartikan sebagai suatu kegiatan melakukan sesuatu yang
tujuannya untuk mencari nafkah ekonomi. Bekerja adalah sesuatu yang dilakukan oleh
individu sebagai karir atau profesi, dilakukan agar bisa mendapatkan pendapatan serta
untuk kegiatan yang dibutuhkan oleh individu agar dapat mencapai tujuan yang di
harapkan(Anoraga, 1998; Croghan, 2022; Draaisma, 2019). Berdasarkan fenomena dan
masalah yang telah diuraiakan di atas, peneliti memiliki tujuan penelitian untuk melihat
bagaimana hubungan persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada murid kelas
XI sekolah menengah kejuruan (SMK) di Sidoarjo. Maka rumusan masalah pada penelitian
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kali ini yaitu, adalah adakah hubungan persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja
pada siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan atau SMK' Sidoarjo?

Metode

Penelitihan ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan
untuk agar mengetahui hubungan/korelasi antara hubungan persepsi bimbingan karir
dengan motivasi bekerja pada siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan (SMK) TPI
Gedangan Sidoarjo. Variabel terikat penelitian ini yaitu persepsi bimbingan karir dan
variabel bebas penelitian ini yaitu motivasi bekerja. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI di SMK TPI Gedangan Sidoarjo. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut(Sugiyono, 2017). Adapun untuk
sampel studi penelitian ini mempergunakan keseluruhan dari jumlah populasi, yakni 64
siswa. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik sampling total sampling,
yakni teknik dalam mengambil sampel secara keseluruhan dari jumlah populasi karena
jumlah populasi kurang dari 100. Maka, seluruh populasi harus di jadikan sebagai sampel
penelitian(Arikunto, 2002).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memakai skala psikologi, yaitu skala
persepsi bimbingan karir dan motivasi bekerja. Metode Pengumpulan data peneliti
menggunakan metode skala Likert (favorable dan unfavorable). Item favourable adalah item
yang memihak, mendukung, atau mengindikasikan adanya atribut yang akan diukur
(Azwar, 2012). Selanjutnya item unfavourable yaitu item yang tidak mendukung ciri-ciri
atau aspek dari atribut yang akan diukur. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product moment dengan keseluruhan analisis
data menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.

Hasil dan Pembahasan
1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov - Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 640
Normal Parametersa® Mean and .00000
Std. 7714439
Deviation
Most Extremes Absolutety 077
Difference Positively 077
Negatively -.073
Tests Statistic .077
Asymps Sig (2 — tailed) .200.¢d
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Dari uji normalitas tersebut, diketahui nilai signifikasi dari kedua vaiabel yaitu
persepsi bimbingan karir dan motivasi bekerja dengan meggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
mendapatkan nilai signifikasi sebanyak 0,200 atau dapat dikatakan lebih besar dari 0,05
yang artinya nilai signifikasi variable tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji Liniertas

Pada tahap ini peneliti berharap dapat mengetahui apakah dari kedua variabel persepsi
tuntunan karir dan motivasi kerja berhubungan secara linier atau sebaliknya. Pada
penelitian ini untuk melakukan analisis uji linieritas mengunakan bantuan SPSS 25 for
windows. Adapun pedoman dalam mengambil keputusan pada penelitian ini yaitu dengan
mengacu pada nilai signifikansi dalam kolom deviation from liniearity, yaitu:

1) Dapat dikatakan linier jika nilai sig > 0,05

2) Dapat dikatan tidak linier apabila sig < 0,05

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

ANOVA, Tables
Sums of Mean
Square df Square F Sign
Motivasi Between (Combined) 4565.353 24 190.223 346.977 .000
Bekerja * Groups Linearity 4549.241 1 4549.241 8298.06 .000
Persepsibimbi 0
ngan Karir Deviation 16.112 23 701 1.278 .244
from
Linearity
Within Groups 21.381 39 .548
Total 4586.734 63

Dari tabel diatas, hasil uji linieritas nilai F deviation from liniearity sebanyak 1.278 dengan
sig sebanyak 0,244. Hal tersebut membuktikan korelasinya linier sebab hasil nilainya
signifikan 0,244 yang menunjukkan lebih besar dari 0,05.

3. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Persepsi
Bimbingan Motivasi
Karir Bekerja

Persepsi Bimbingan Pearson 1 996"
Karir Correlation

Sig. (2-tailed ) .000

N 64 64
Motivasi Bekerja Pearson 996+ 1

Correlation
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Sig. (2-tailed) .000
N 64 64
** Correlation is significant at the 0.01 level ( 2-tailed.).

Dari hasil tersebut membuktikan bahwa koefisien korelasi (ry,) sebanyak 0,996
dengan signifikasi 0,000. Hal tersebut berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara
persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja sehinga dapat dikatakan hipotesis
diterima. Dari tabel diatas diketahui semakin positif persepsi bimbingan karir bertambah
tinggi pada motivasi bekerjanya. Begitu juga kebaliknya semakin kurang persepsi
bimbingann karir semakin kurang motivasi bekerja yang dimiliki siswa.

4. Kategorisasi Skor Subjek
Tabel 4. Kategorisasi Skor Subjek

Skor Subjek
) Persepsi Bimbingan karir Motivasi Bekerja
Kategori R
Y Siswi % > %
Siswi

Sangat 5 7,8 % 5 7,8 %
Rendah
Rendah 15 23,4 % 15 23,4 %
Sedang 18 28,1 % 20 31,3 %
Tinggi 25 39,1 % 23 35,9 %
Sangat Tinggi 1 1,6 % 1 1,6 %
Jumlah 64 100 % 64 100 %

Berdasarkan tabel kategorisasi skor subjek untuk skala persepsi bimbingan karir bisa
diambil kesimpulan dari 64 siswa, terdapat 5 siswa dari persepsi bimbingan karir sangat
rendah, 15 siswa terdapat di persepsi bimbingan karir yang rendah, 18 siswa berada pada
tingkatan persepsi bimbingan karir sedang, 25 siswa ada pada persepsi bimbingan karir
yang tinggi. Selanjutnya 1 siswa mendapatkan tingkat persepsi bimbingan karir sangat
tinggi. Dari skala motivasi bekerja, pada kategori utama menurut tabel di atas bisa diambil
kesimpulan dari jumlah 64 siswa, ada 5 siswa memiliki motivasi bekerja sangat rendah, 15
siswa berada pada tingkat motivasi bekerja yang rendah, 20 siswa berada pada motivasi
bekerja sedang, 23 siswa berada pada kategori motivasi bekerja cukup tinggi, serta 1 siswa
berada di tingkat kategorii motivasi bekerja termasuk sangat tinggi.

5. Hasil Sumbangan Efektif
Tabel 5. Hasil Sumbangan Efektif

Model Summary®
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Adjusted R Stda. Error of Durbin-
Model Ri R Square Squares the Estimate Watson
1. 9962 992 992 77764 2.339
a. Predictors: (Constant) : Persepsi Bimbingan Karir
b. Dependent Variable : Motivasi Bekerja

Dari hasil sumbangan efektif, sumbagan dari variabel X yaitu persepsi bimbingan
karir pada varibel Y yaitu motivasi bekerja sebanyak 99,2%. Hasil tersebut diperoleh dari R
Square yaitu sebanyak 0,992 X 100% = 99,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada
pengaruh persepsi bimbingan karir terhadap motivasi bekerja sebanyak 99,2%. pada tabel
sumbangan efektif di atas, diketahui nilai pada kolom Rsquare 0,120 x 100% = 12%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pengaruh pada variabel (X) yaitu citra tubuh terhadap variabel
(Y) yaitu perilaku konsumtif sebesar 12%.

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan
membuktikan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,996 dengan taraf signifikasi 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan benar ada hubungan positif antara persepsi
bimbingan karir dan motivasi bekerja. Hipotesis ini membuktikan benar semakin positif
persepsi bimbingan karir semakin tinggi pula motivasi bekerja. Dan sebaliknya semakin
negatif persepsi bimbingan karir semakin rendah juga motivasi bekerja. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Isnawati (2016), dengan judul “Hubungan
Layanan Bimbingan Karir dengan Motivasi kerja Siswa Kelas XI SMK Putra Samudra
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016” dengan asumsi bahwa adanya hubungann yang
positif antara layanan bimbingan karir dan motivasi bekerja siswa kelass XI (SMK) Putra
Samudra tahun 2015 - 2016 bahwa nilai r hitung. Sebesar 0,548 dengan p = lebih kecil dari
0,000 o =00,05. Penlitian lain yang dilakukan oleh Setyowati (2018), hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara layanan bimbingan
karir dengan motivasi bekerja pada siswa kelas XII SMKN 1 Kalasan pada koefisiensi
korelasi 0,450** dengan signifikan p = 0,000. Berdasarkan tabel kategori skor, subjek pada
skala persepsi bimbingan karir bisa diambil kesimpulan bahwa dari 64 siswa, didapatkan 5
siswa pada persepsi bimbingan karir yang sangat rendah, 15 siswa memiliki persepsi
bimbingan karir yang rendah, sedangkan 18 siswa berada di persepsi bimbingan karir
kategori sedang, 25 siswa masuk kategori persepsi bimbingan karir yang sangat tinggi.
Selanjutnya 1 siswa pada tingkat persepsi bimbingan karir sangat tinggi. Dalam skala
motivasi bekerja, Dapat diambil kesimpulan berdasarkan kategori subjek yang ada pada
tabel tersebut dari jumlah 64 siswa, ada 5 siswa memiliki motivasi bekerja sangat rendah,
15 siswa berada pada tingkat motivasi bekerja yang rendah, 20 siswa berada pada motivasi
bekerja sedang, 23 siswa berada pada kategori motivasi bekerja dalam kategori tinggi.
Selanjutnya 1 siswa berada dalam tingkat kategori motivasi bekerja yang sangat tinggi.

Dilihat dari uraian kategori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, siswa kelas XI
sekolah menengah kejuruan (SMK) di Sidoarjo yang memiliki persepsi bimbingan karir
dan motivasi bekerja masuk dalam kategori tinggi dan sedang. Hal tersebut dapat diketahui
dari tabel kategori, karena presentase serta jumlah dari subjek sebagian besar berada di
kategori tinggi dan sedang. Pada penjabaran diatas kajian teori mengenai dimensi persepsi
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bimbingan karir yang dapat mempengaruhi persepsi bimbingan karir yaitu pemahaman
diri, pemahaman nilai-nilai dalam masyarakat, perencanaan masa depan. Pertama,
pemahaman diri yaitu, seseorang mampu dan mengerti tentang diri sendiri. Kedua,
pemahaman nlai-nilai dalam masyarakat dimana siswa mampu mengerti nilai-nilai yang
ada pada diri sendiri serta yang berada dalam masyarakat, dengan ini siswa diharapkan
mampu memahami posisi dirinya di suatu masyarakat. Ketiga yaitu siswa dapat
merencanakan masa depannya, siswa dapat merancang masa depan dan menentukan karir
di kehidupan yang sesuai haparannya(Sukardi, 2008). Tugas perkembangan di masa remaja
merupakan suatu pilihan dalam menentukan karir. Dimasa remaja biasanya banyak yang
mengalami krisis identitas atau identitas yang membingungkan(Santrock, 2012). Pada
tahapan ini remaja sedang mencari identitas serta jati dirinya. Selanjutnya remaja harus bisa
memutuskan bagaimana dan siapa sebenarnya jati dirinya dengan tujuan yang akan di
capainya. Lebih lanjut ditambakan bahwa dimasa remaja adalah tahapan dalam mencari
jati diri, disinilah biasanya muncul konflik serta tantangan yang harus dihadapi, ditandai
juga dengan adanya perubahan perubahan yang mengakibatkan remaja ada pada tekanan
yang dapat mempengaruhi perkembangan psikologis. Siswa sekolah menengah kejuruan
(SMK), sudah mulai memikirkan masa depan mereka. Di tahap ini siswa SMK bersiap
untuk memasuki dunia kerja yang tentunya banyak rintangan dan tantangan(Isnawati,
2016). Namun ketika berada dilapangan, masih banyak siswa sekolah menengah kejuruan
(SMK) yang bingung atau kurang memahami ketika sesi layanan bimbingan karir. Bagi
siswa yang kurang memahami atau masih bingung mengenai masa depannya, dapat
menyiapkan dan meningkatkan dalam hal pemahaman dari layanan bimbingan karir.
Selanjutnya siswa dapat mengidentifikasi profesi dan jati diri sebenarnya secara utuh. Dari
penjabaran diatas, peran persepsi bimbingan karir sangat penting karena untuk
meningkatkan motivasi bekerja pada siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) untuk
bekerjaPada penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara
persepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja. Terbukti bahwa semakin maksimal
persepsi bimbingan karir yang diperoleh siswa maka motivasi bekerja pada siswa semakin
tinggi, kebalikannya semakin kurang optimal persepsi bimbingan karir yang dipeoleh
siswa maka motivasi bekerja siswa semakin rendah.

Limitasi dalam penelitian ini adalah pengaruh yang diberikan oleh variabel persepsi
bimbingan karir terhadap variabel motivasi bekerja. Variabel persepsi bimbingan karir
berpengaruh terhadap variabel motivasi bekerja terhadap siswa kelas XI sekolah menengah
kejuruan (SMK) TPI Gedangan Sidoarjo sebanyak 99,2%. Variabel lain yang dapat
mempengaruhi lingkungan kerja pada penelitian adalah budaya organisasi, seperti
disebutkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2017). Peneliti berharap kepada
peneliti selanjutnya dapat mengkaji tentang faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi
bekerja yang tidak dibahas di dalam penelitian ini. Limitasi dalam penelitian ini yaitu
penggunaan metode pengumpulan datanya, dimana data dikumpukan sebagai penelitian
dengan memakai skala psikologi melalui kuisioner secara langsung kepada siswa sekolah
menengah kejuruan (SMK) TPI Gedangan Sidoarjo(Sumartini, 2012).
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Simpulan

Dari pembahasan diatas bisa diambil kesimpulan, adanya hubungan positif pada
presepsi bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa kelas XI (SMK) Gedangan
Sidoarjo. Dalam penelitian terdahulu bisa dilihat hasil dari penelitian yang menunjukkan
bahwa hasil korelasi (ry,) sebanyak 0,996 dengan taraf signifikansi sebanyak 0,000 kurang
dari 0,05, menunjukan semakin positif persepsi bimbingan karir semakin tinggi pula
motivasi bekerja pada siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan (SMK) TPI Gedangan
Sidoarjo. Begitu sebaliknya semakin rendah persepsi bimbingan karir semakin rendah
motivasi bekerja yang dimiliki oleh siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan (SMK) TPI
Gedangan Sidoarjo. Pada penelitian ini varibel X yakni Persepsi bimbingan Kkarir
berpengaruh pada motivasi bekerja sebanyak 99,2 dan sisanya ada faktor lain
mempengaruhi dan tidak menjadikan fokus utama peneliti. Harapannya bisa menggali dan
mengembangkan informasi yang berkaitan melalui faktor-faktor lainnya yang masih
berhubungan dengan motivasi bekerja seperti lingkungan kerja, budaya organisasi dan
masih banyak lainnya.
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